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ABSTRACT 

Understanding how learners process information is essential to designing effective 
instruction. This literature review explores the concept of information processing in 
learning, focusing on mental structures, cognitive stages, and instructional 
strategies that support meaningful learning. Findings show that learning occurs 
optimally when teachers facilitate attention, perception, encoding, storage, and 
retrieval processes. This article emphasizes the importance of cognitive load 
management, prior knowledge activation, and scaffolding to strengthen students’ 
ability to process and retain information. Recommendations are provided to 
enhance instructional design in Indonesian primary schools. 
 
Keywords: information processing, cognitive learning, attention, memory, 
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ABSTRAK 
Pemahaman tentang bagaimana peserta didik memproses informasi menjadi dasar 
penting dalam merancang pembelajaran yang efektif. Kajian literatur ini membahas 
konsep pemrosesan informasi dalam belajar meliputi struktur mental, tahapan 
kognitif, serta strategi pembelajaran yang mendukung proses atensi, persepsi, 
pengkodean, penyimpanan, dan pengambilan kembali informasi. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika guru mampu 
mengelola beban kognitif, mengaktifkan pengetahuan awal, serta memberikan 
scaffolding yang tepat. Artikel ini memberikan rekomendasi bagi pendidik untuk 
merancang pembelajaran yang lebih efektif pada jenjang sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: pemrosesan informasi, pembelajaran kognitif, memori, desain 
instruksional. 
 
A. Pendahuluan  

Pemrosesan informasi 
merupakan salah satu teori belajar 
kognitif yang memandang manusia 
sebagai pemroses aktif informasi, 
mirip dengan cara kerja komputer. 

Menurut Gagné (1985), proses belajar 
terjadi ketika informasi masuk melalui 
pancaindra, diproses dalam memori 
jangka pendek, dan akhirnya disimpan 
dalam memori jangka panjang. 
Pemahaman ini penting bagi guru 
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untuk mengetahui bagaimana siswa 
menangkap, mengolah, dan 
mengingat pengetahuan yang 
diajarkan. 

Pada abad ke-21, tantangan 
dalam pembelajaran tidak hanya 
terkait penyampaian materi, tetapi 
juga bagaimana guru mengoptimalkan 
proses mental siswa. Peserta didik 
menghadapi banyak distraksi, 
overload informasi, serta tuntutan 
berpikir tingkat tinggi yang 
memerlukan strategi pembelajaran 
tepat. Karena itu, guru harus 
memahami bahwa belajar bukan 
kegiatan pasif, melainkan melibatkan 
aktivitas mental seperti mengaitkan 
konsep, mengorganisasi informasi, 
dan mengintegrasikan pengalaman 
baru dengan skemata yang sudah 
ada. 

Di sekolah dasar, konsep 
pemrosesan informasi menjadi sangat 
relevan karena perkembangan kognitif 
anak yang sedang berada pada fase 
peningkatan kemampuan memori, 
perhatian, dan pemahaman simbolik. 
Dengan pemahaman teori ini, guru 
dapat merancang instruksi yang tidak 
hanya menarik, tetapi juga 
memfasilitasi penguatan memori 
jangka panjang. 

Berdasarkan pentingnya konsep 
tersebut, artikel ini mengkaji teori 
pemrosesan informasi dari perspektif 
kognitif, tahapan mental dalam 
belajar, hambatan yang dialami siswa, 
serta strategi pembelajaran yang 
dapat diterapkan guru. 

 
 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
metode kajian pustaka (literature 
review) sebagaimana dikemukakan 
Sugiyono (2017), yaitu metode untuk 
menelusuri konsep, teori, dan temuan 
penelitian terdahulu sebagai dasar 
analisis ilmiah. 

Prosedurnya meliputi: 
1. Identifikasi sumber relevan seperti 

buku psikologi pendidikan, teori 
pemrosesan informasi, artikel 
ilmiah, dan dokumen kurikulum. 

2. Analisis dan sintesis terhadap 
gagasan utama teori memori, 
beban kognitif, dan mekanisme 
belajar kognitif. 

3. Penyusunan argumentasi tentang 
penerapan konsep pemrosesan 
informasi dalam pembelajaran di 
sekolah dasar. 

Teknik analisis dilakukan melalui 
realist review (Pawson, 2006) untuk 
memahami relevansi teori dengan 
praktik pembelajaran di Indonesia. 

 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Konsep Dasar Pemrosesan 
Informasi dalam Belajar 

Teori pemrosesan informasi 
memandang belajar sebagai proses 
mental yang terjadi ketika individu 
menerima, mengolah, menyimpan, 
dan mengambil kembali informasi 
dalam sistem memorinya. Atkinson 
dan Shiffrin (1968) menjelaskan 
bahwa memori manusia terdiri atas 
sensory memory, short-term memory, 
dan long-term memory. Agar informasi 
dapat disimpan secara bermakna, ia 
harus melewati tahapan perhatian, 
pengkodean (encoding), 
penyimpanan (storage), dan 
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pengambilan kembali (retrieval). 
Dengan demikian, keberhasilan 
belajar sangat ditentukan oleh 
bagaimana informasi tersebut 
diproses di setiap tahap. 

Selain itu, peserta didik tidak 
hanya menerima informasi secara 
pasif, tetapi secara aktif mengolahnya 
melalui kegiatan pengorganisasian, 
elaborasi, dan integrasi dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya. Ausubel (1968) 
menekankan bahwa belajar menjadi 
bermakna ketika konsep baru 
dikaitkan dengan struktur kognitif yang 
telah ada. Semakin dalam proses 
pengolahan tersebut, semakin kuat 
jejak memori yang terbentuk, 
sehingga mempermudah 
penyimpanan informasi ke dalam 
memori jangka panjang. 

Lebih jauh, teori pemrosesan 
informasi menyoroti bahwa 
kemampuan belajar sangat 
dipengaruhi oleh kapasitas mental 
setiap individu. Miller (1956) 
menyebutkan bahwa memori jangka 
pendek memiliki kapasitas terbatas 
sekitar 7±2 satuan informasi sehingga 
tidak semua informasi yang masuk 
dapat diproses sekaligus. Kapasitas 
ini dipengaruhi oleh perkembangan 
neurologis, pengalaman belajar, serta 
kondisi emosional siswa. Kesadaran 
guru terhadap perbedaan kapasitas ini 
penting agar mereka dapat 
memberikan waktu, dukungan, dan 
variasi instruksi yang memadai. 
Dengan demikian, siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya, 
mendiskusikan, atau mengulang 
informasi hingga mereka memahami 
konsep dengan lebih baik. 

Proses pemrosesan informasi 
juga tidak berlangsung secara linear, 
melainkan bersifat siklis dan reflektif. 
Saat siswa menerima informasi, 
mereka tidak hanya memprosesnya, 
tetapi juga melakukan pemantauan 
(monitoring) terhadap pemahaman 
mereka sendiri. Flavell (1979) 
menyebut proses ini sebagai 
metakognisi, yaitu kemampuan untuk 
menyadari dan mengendalikan 
strategi belajarnya. Siswa yang 
memiliki metakognisi tinggi akan 
mampu memilih cara belajar yang 
lebih efektif, seperti mencatat, 
mengulang, membuat peta konsep, 
atau membandingkan ide. Proses ini 
membuat belajar menjadi lebih 
mandiri, mendalam, dan tahan lama. 

Selain aspek kognitif, 
pemrosesan informasi juga 
dipengaruhi faktor afektif seperti 
motivasi dan emosi. Menurut 
Goleman (1995), kondisi emosional 
positif mampu meningkatkan fokus, 
memperkuat perhatian, dan 
memfasilitasi penyimpanan informasi. 
Siswa yang termotivasi akan lebih 
siap mengikuti instruksi, melakukan 
elaborasi yang mendalam, dan 
mempertahankan informasi di memori 
jangka panjang. Hal ini menunjukkan 
bahwa belajar tidak hanya proses 
intelektual, tetapi melibatkan aspek 
psikologis. Oleh karena itu, guru perlu 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, memberikan 
penguatan positif, menumbuhkan rasa 
ingin tahu, dan menghadirkan aktivitas 
yang relevan dengan pengalaman 
siswa. 

Dengan demikian, teori 
pemrosesan informasi menegaskan 
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bahwa belajar merupakan proses 
multidimensional yang melibatkan 
interaksi antara perhatian, kapasitas 
kognitif, metakognisi, dan motivasi. 
Ketika guru memahami keseluruhan 
proses ini, pembelajaran dapat 
dirancang secara lebih efektif, 
sehingga membantu siswa mengolah 
dan menyimpan informasi dengan 
lebih optimal. 

 
Perhatian (Attention) sebagai 
Gerbang Utama Pembelajaran 

Perhatian merupakan filter 
penting dalam proses belajar. Siswa 
yang tidak fokus tidak akan mampu 
mempertahankan informasi dalam 
memori jangka pendek. Guru dapat 
meningkatkan perhatian melalui 
variasi stimulus seperti cerita, 
visualisasi, alat peraga, diskusi ringan, 
atau pertanyaan pemantik. 

Variasi ini membantu menjaga 
fokus siswa dan memberikan 
pengalaman belajar yang lebih 
menarik. 

Selain sebagai gerbang awal 
pembelajaran, perhatian juga 
berfungsi sebagai mekanisme 
penyaring informasi. Setiap hari, 
siswa menerima banyak rangsangan 
visual dan auditori, tetapi tidak semua 
dapat diproses secara bersamaan. 
Oleh karena itu, perhatian membantu 
siswa memilih informasi yang relevan. 
Ketika guru menggunakan media 
pembelajaran yang jelas fokusnya, 
warna yang kontras, atau aktivitas 
yang menarik, siswa akan lebih 
mudah mengalokasikan sumber daya 
kognitifnya pada materi inti yang 
sedang dipelajari. 

Perhatian tidak berdiri sendiri, 
tetapi sangat dipengaruhi oleh kondisi 
emosional siswa. Emosi positif seperti 
senang, antusias, atau penasaran 
dapat memperkuat perhatian, 
sedangkan emosi negatif seperti 
cemas atau tertekan dapat 
menghambat fokus. Guru perlu peka 
terhadap kondisi emosional ini karena 
siswa yang sedang mengalami 
tekanan emosional akan kesulitan 
untuk mempertahankan perhatian. 
Dalam konteks ini, pendekatan social-
emotional learning (SEL) menjadi 
pendukung penting agar suasana 
kelas kondusif secara psikologis. 

Selain itu, perhatian dapat 
ditingkatkan melalui penggunaan 
strategi pembelajaran aktif. Misalnya, 
guru memberikan pertanyaan 
pemantik secara tiba-tiba atau 
meminta siswa mengomentari suatu 
gambar. Aktivitas yang menuntut 
partisipasi langsung akan menjaga 
fokus mereka lebih lama. Strategi 
seperti think-pair-share, 
brainstorming, atau quick discussion 
sangat efektif untuk menjaga 
perhatian sekaligus mengaktifkan 
proses kognitif yang lebih tinggi. 

 
Pengkodean dan Penyimpanan 
Informasi 

Encoding merupakan proses 
penting dalam pemrosesan informasi 
karena berfungsi mengubah stimulus 
yang diterima menjadi representasi 
mental yang bermakna. Ketika 
encoding berlangsung dengan baik, 
informasi lebih mudah disimpan dalam 
memori jangka panjang. Guru dapat 
mendukung proses encoding melalui 
berbagai strategi seperti analogi, 
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contoh konkret, peta konsep, diagram, 
atau aktivitas elaborasi lainnya. 
Ausubel (1968) menekankan 
pentingnya advance organizer, yaitu 
informasi pengantar yang membantu 
siswa menempatkan pengetahuan 
baru dalam struktur kognitif yang 
sudah mereka miliki, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 

Kekuatan encoding sangat 
menentukan kedalaman pemahaman 
dan ketahanan memori. Semakin kaya 
dan terorganisasi representasi mental 
yang terbentuk, semakin mudah 
informasi diakses pada waktu 
berikutnya. Craik dan Lockhart (1972) 
dalam teori Levels of Processing juga 
menegaskan bahwa informasi akan 
lebih lama diingat ketika diproses 
pada tingkat yang lebih dalam, seperti 
ketika siswa diminta membuat 
hubungan, menafsirkan, atau 
memberikan contoh, bukan sekadar 
menghafal. 

Salah satu teknik encoding yang 
efektif adalah dual coding, yaitu 
penyajian informasi secara verbal dan 
visual secara bersamaan. Menurut 
Paivio (1986), otak manusia memiliki 
dua sistem pemrosesan yang saling 
melengkapi verbal dan nonverbal 
sehingga informasi yang disajikan 
melalui dua jalur akan lebih mudah 
dipahami dan diingat. Oleh karena itu, 
guru dapat menggunakan gambar, 
diagram, peta konsep, ilustrasi, atau 
bahkan video pendek untuk 
memperkuat representasi mental 
siswa. Kombinasi teks dan visual ini 
membantu mengurangi beban kognitif 
sekaligus meningkatkan kejernihan 
pemahaman. 

Selain penguatan visual, 
pengetahuan awal (prior knowledge) 
juga memainkan peran signifikan 
dalam proses encoding. Menurut 
Bransford dan Johnson (1972), siswa 
akan lebih mudah memahami dan 
menyimpan informasi baru ketika 
mereka memiliki skema atau 
pengalaman sebelumnya yang 
relevan. Pengetahuan awal berfungsi 
sebagai “jangkar” yang 
memungkinkan informasi baru 
terhubung dengan pengalaman 
belajar sebelumnya. Guru dapat 
mengaktifkan pengetahuan awal 
melalui diskusi ringan, brainstorming, 
permainan sederhana, atau 
penayangan video pengantar agar 
siswa memiliki kerangka berpikir yang 
jelas sebelum menerima materi inti. 

Encoding yang kuat juga terjadi 
ketika pembelajaran memiliki 
relevansi personal bagi siswa. Ketika 
peserta didik merasa bahwa informasi 
memiliki kaitan langsung dengan 
kehidupan mereka, proses mental 
menjadi lebih aktif dan mendalam. 
Misalnya, pembelajaran konsep 
“energi” dapat dihubungkan dengan 
aktivitas sehari-hari seperti bermain 
ayunan, mengayuh sepeda, atau 
menggunakan listrik di rumah. 
Pendekatan kontekstual ini sejalan 
dengan pandangan Jerome Bruner 
(1966) yang menyatakan bahwa 
belajar akan lebih efektif apabila 
informasi dikaitkan dengan 
pengalaman nyata atau makna yang 
dekat dengan kehidupan siswa. 

Dengan demikian, encoding 
yang efektif memerlukan kombinasi 
pendekatan visual, aktivasi 
pengetahuan awal, penggunaan 
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pengalaman personal, serta 
dukungan struktur kognitif seperti 
advance organizer. Ketika strategi ini 
diterapkan secara konsisten, siswa 
tidak hanya memahami konsep 
secara lebih mendalam, tetapi juga 
mampu menyimpan dan mengingat 
informasi dengan lebih tahan lama. 
 
Pengambilan Kembali Informasi 
(Retrieval) 

Proses retrieval merupakan 
tahapan penting dalam pemrosesan 
informasi karena memungkinkan 
siswa mengambil kembali informasi 
yang telah tersimpan dalam memori 
jangka panjang. Ketika siswa berhasil 
melakukan retrieval, hal itu 
menandakan bahwa proses encoding 
sebelumnya berlangsung dengan baik 
dan jejak memori yang terbentuk 
cukup kuat. Guru dapat melatih 
kemampuan retrieval ini melalui 
berbagai cara, seperti spaced 
repetition, latihan soal terarah, refleksi 
belajar, diskusi kelas, maupun 
presentasi singkat. Kegiatan ini 
membantu siswa mengaktifkan 
kembali jaringan memori sehingga 
pengetahuan tidak mudah dilupakan. 

Retrieval sangat dipengaruhi 
oleh kualitas representasi mental yang 
terbentuk pada saat encoding. Craik 
dan Lockhart (1972) menjelaskan 
bahwa informasi yang diproses pada 
tingkat kedalaman yang lebih tinggi 
misalnya melalui elaborasi akan 
meninggalkan jejak memori yang lebih 
kuat sehingga lebih mudah diambil 
kembali. Oleh karena itu, guru perlu 
menyediakan kesempatan retrieval 
dalam suasana yang menantang 
tetapi tidak memberikan tekanan 

berlebihan. Salah satu strategi efektif 
adalah low-stakes quizzes, yaitu kuis 
ringan tanpa penilaian yang bertujuan 
untuk melatih memori, bukan menguji 
kemampuan siswa secara formal. 
Pendekatan ini membantu siswa 
belajar secara lebih santai namun 
tetap terarah. 

Selain itu, proses retrieval akan 
semakin efektif jika dilakukan secara 
bertahap dan berulang dalam jangka 
waktu tertentu. Prinsip ini dikenal 
sebagai spaced repetition, di mana 
pengulangan informasi pada interval 
yang terpisah memungkinkan 
konsolidasi memori yang lebih kuat. 
Cepeda et al. (2006) menyatakan 
bahwa spaced repetition jauh lebih 
efektif dibanding massed practice 
(pengulangan dalam satu waktu) 
karena otak memiliki waktu untuk 
“mengendapkan” informasi. Praktik ini 
dapat diterapkan dengan memberikan 
ulasan singkat di awal pertemuan, 
mengulang konsep penting dalam 
beberapa sesi berbeda, atau 
mengintegrasikan pertanyaan materi 
sebelumnya dalam pembelajaran 
baru. 

Retrieval juga memiliki fungsi 
diagnostik yang sangat penting. 
Ketika siswa diminta mengungkapkan 
kembali informasi baik melalui 
jawaban lisan, ringkasan, peta 
konsep, atau tanya jawab guru dapat 
mengidentifikasi bagian yang belum 
dipahami atau terjadi miskonsepsi. 
Hal ini sejalan dengan pandangan 
Black dan Wiliam (1998) tentang 
asesmen formatif, yaitu penggunaan 
informasi belajar untuk memperbaiki 
proses pembelajaran selanjutnya. 
Dengan demikian, retrieval tidak 
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hanya memperkuat memori, tetapi 
juga membantu guru menyesuaikan 
strategi pembelajaran agar lebih tepat 
sasaran. 

Lebih jauh lagi, retrieval dapat 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Ketika siswa menyadari bahwa 
mereka mampu mengingat kembali 
informasi tanpa melihat catatan, 
mereka merasa lebih kompeten dan 
termotivasi untuk belajar. Roediger 
dan Karpicke (2006) menyebut 
fenomena ini sebagai testing effect, 
yaitu peningkatan retensi memori 
yang disebabkan oleh aktivitas 
mengingat itu sendiri, bukan hanya 
oleh belajar ulang. Artinya, retrieval 
bukan sekadar hasil belajar, tetapi 
juga proses belajar itu sendiri. 

Dengan demikian, retrieval 
merupakan komponen kunci dalam 
teori pemrosesan informasi karena 
berfungsi mempertahankan 
ketahanan memori, mengidentifikasi 
miskonsepsi, meningkatkan 
kepercayaan diri, dan memperdalam 
pemahaman. Guru yang mampu 
merancang aktivitas retrieval secara 
terencana dapat membantu siswa 
mengingat informasi lebih lama dan 
menggunakannya saat diperlukan. 

 
Beban Kognitif dalam 
Pembelajaran 

Pemahaman mengenai cognitive 
load sangat penting dalam mendesain 
pembelajaran yang efektif. Sweller 
(1988), melalui Cognitive Load Theory 
(CLT), menjelaskan bahwa kapasitas 
memori kerja manusia bersifat 
terbatas, sehingga guru harus berhati-
hati dalam menyajikan informasi agar 
tidak menimbulkan beban berlebih. 

Dalam teori ini, terdapat tiga jenis 
beban kognitif yang perlu 
diperhatikan, yaitu intrinsic load 
(kesulitan alami suatu materi), 
extraneous load (beban akibat cara 
penyajian yang kurang tepat), dan 
germane load (beban positif yang 
mendukung pembentukan skema). 
Guru perlu menyeimbangkan ketiga 
beban ini dengan cara 
menyederhanakan penyajian 
informasi dan memberikan dukungan 
belajar yang proporsional agar siswa 
tidak mengalami overload saat 
memproses materi kompleks. 

Selain sumber beban kognitif 
yang berasal dari materi dan metode 
pembelajaran, faktor teknis dalam 
penyajian visual juga dapat 
memperberat extraneous cognitive 
load. Mayer (2009), melalui prinsip 
multimedia learning, menegaskan 
bahwa tampilan visual yang terlalu 
ramai, teks yang sangat kecil, atau 
penggunaan animasi berlebihan dapat 
mengganggu fokus dan menurunkan 
efektivitas belajar. Media 
pembelajaran yang sederhana, fokus, 
dan bebas dari elemen yang tidak 
relevan membantu siswa memproses 
informasi secara lebih efisien. Oleh 
karena itu, guru perlu memilih 
visualisasi yang bersifat clean, tepat 
sasaran, dan mendukung penjelasan 
materi inti. 

Pengelolaan beban kognitif juga 
dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan strategi worked 
examples, yaitu penyajian langkah-
langkah penyelesaian suatu masalah 
secara lengkap sebelum siswa 
diminta mengerjakan soal serupa. 
Sweller dan Cooper (1985) 
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menunjukkan bahwa worked 
examples sangat efektif dalam 
pembelajaran matematika dan sains, 
karena mengurangi beban pemikiran 
awal yang biasanya timbul saat siswa 
belum memahami langkah-langkah 
penyelesaian. Dengan memberikan 
contoh lengkap terlebih dahulu, siswa 
dapat lebih fokus pada pemahaman 
pola dan konsep utama, sehingga 
mempermudah pembentukan skema 
dalam memori jangka panjang. 

Selain itu, scaffolding atau 
bantuan bertahap juga terbukti 
mampu menurunkan cognitive load 
secara signifikan. Vygotsky (1978) 
melalui konsep Zone of Proximal 
Development (ZPD) menjelaskan 
bahwa siswa membutuhkan dukungan 
di awal pembelajaran sebelum 
mencapai kemandirian. Pada tahap 
awal, guru dapat memberikan 
petunjuk konkret, panduan langkah 
demi langkah, atau template 
pengerjaan. Ketika siswa mulai 
memahami materi, bantuan tersebut 
dikurangi sedikit demi sedikit hingga 
siswa mampu belajar secara mandiri. 
Pendekatan scaffolding ini membantu 
siswa mengelola kompleksitas materi 
tanpa merasa kewalahan dan tetap 
mendorong mereka mencapai 
pemahaman mendalam. 

Dengan demikian, pengelolaan 
beban kognitif bukan hanya soal 
menyederhanakan materi, tetapi juga 
bagaimana guru merancang 
penyajian visual, memberikan contoh 
terstruktur, serta menerapkan 
scaffolding yang tepat. Ketika faktor-
faktor ini diatur dengan baik, 
pembelajaran menjadi lebih efektif 
karena siswa dapat memproses 

informasi dengan optimal sesuai 
kapasitas memorinya. 
 
Peran Guru dalam Memfasilitasi 
Pemrosesan Informasi 

Guru memiliki peran yang sangat 
strategis dalam memfasilitasi 
pemrosesan informasi karena mereka 
berfungsi sebagai perancang, 
pengarah, dan pengelola pengalaman 
belajar siswa. Gagné (1985) 
menyatakan bahwa pembelajaran 
efektif hanya dapat terjadi ketika guru 
memberi kondisi eksternal yang 
mendukung proses internal siswa, 
seperti atensi, persepsi, pengkodean, 
dan penyimpanan informasi. Dengan 
pemahaman tersebut, guru tidak 
hanya menyampaikan pengetahuan, 
tetapi juga membantu siswa melalui 
tahapan mental yang kompleks agar 
informasi dapat dipahami dan diingat 
secara bermakna. 

Sebagai fasilitator 
perkembangan kognitif, guru perlu 
menyediakan rangsangan yang 
membantu siswa menautkan 
informasi baru dengan skema yang 
sudah ada. Bruner (1966) 
mengemukakan bahwa pembelajaran 
harus memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan pola dan 
struktur informasi, bukan sekadar 
menerimanya. Guru dapat 
melakukannya melalui pertanyaan 
terbuka, diskusi pemantik, 
penggunaan contoh konkret, atau 
pemberian tugas eksploratif yang 
mendorong siswa mengorganisasi 
dan mengelaborasi informasi. Dengan 
cara ini, proses encoding siswa 
menjadi lebih kaya dan bermakna. 
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Guru juga berperan sebagai 
teladan moral dan emosional yang 
memengaruhi kesiapan mental siswa 
dalam memproses informasi. 
Hargreaves (2003) menyebut guru 
sebagai emotional laborer, yaitu 
individu yang bekerja dengan empati, 
sensitivitas sosial, dan dukungan 
emosional. Kondisi emosional positif 
yang dibangun guru seperti rasa 
aman, dihargai, dan didukung 
berkontribusi besar pada peningkatan 
atensi dan motivasi siswa. Siswa yang 
berada dalam suasana emosional 
kondusif lebih mudah berkonsentrasi, 
mengelola beban kognitif, dan 
melakukan elaborasi mendalam. 

Selain itu, guru berperan 
sebagai mediator sosial dalam 
interaksi kelas. Mereka memfasilitasi 
kerja sama, mengelola konflik, dan 
menciptakan komunikasi dua arah 
yang produktif. Interaksi ini sangat 
penting karena pembelajaran yang 
efektif tidak hanya terjadi melalui 
stimulus individual, tetapi juga melalui 
dialog dan kolaborasi. Menurut 
Vygotsky (1978), perkembangan 
kognitif terjadi melalui interaksi sosial 
dalam Zone of Proximal Development 
(ZPD). Dengan demikian, ketika guru 
memediasi diskusi atau memandu 
kerja kelompok, mereka sebenarnya 
sedang memperkuat proses 
pemrosesan informasi melalui 
bahasa, penjelasan, dan umpan balik. 

Guru juga berperan sebagai 
inovator pembelajaran. Penggunaan 
metode kreatif seperti permainan 
edukatif, proyek kolaboratif, 
eksperimen, simulasi, dan teknologi 
pembelajaran dapat membantu siswa 
memahami informasi lebih mudah dan 

menyimpannya lebih lama. Mayer 
(2009) menegaskan bahwa 
pembelajaran yang memanfaatkan 
prinsip multimedia yang 
menggabungkan verbal dan visual 
mampu memperkuat representasi 
mental siswa. Inovasi ini tidak hanya 
menarik, tetapi juga membantu 
mengurangi extraneous load dan 
meningkatkan germane load. 

Peran lain yang tidak kalah 
penting adalah kemampuan guru 
dalam membaca kondisi emosional 
dan kognitif siswa. Guru yang mampu 
mengenali tanda-tanda stres, 
kebingungan, atau kelelahan kognitif 
dapat segera menyesuaikan strategi 
pembelajaran, seperti memperlambat 
penjelasan, memberikan contoh 
tambahan, atau mengubah aktivitas 
belajar agar lebih ringan. Pendekatan 
responsif ini membantu siswa 
memproses informasi secara lebih 
optimal tanpa merasa kewalahan. 

Dengan demikian, peran guru 
dalam memfasilitasi pemrosesan 
informasi tidak hanya mencakup 
penyampaian materi, tetapi juga 
pengelolaan emosi, interaksi sosial, 
desain instruksional, inovasi 
pembelajaran, serta kemampuan 
adaptasi terhadap kebutuhan siswa. 
Guru yang mampu menjalankan 
peran-peran tersebut akan 
menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung penguatan memori, 
pemahaman mendalam, dan 
pembelajaran jangka panjang. 
 
Implementasi dalam Pembelajaran 
Sekolah Dasar 

Implementasi teori pemrosesan 
informasi dalam pembelajaran 
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sekolah dasar harus disesuaikan 
dengan tahap perkembangan kognitif 
anak. Menurut Piaget (1970), siswa 
usia sekolah dasar berada pada tahap 
operasional konkret, yaitu 
kemampuan berpikir yang masih 
sangat bergantung pada objek dan 
pengalaman nyata. Oleh karena itu, 
pembelajaran yang bersifat konkret, 
kontekstual, dan berbasis 
pengalaman langsung sangat 
dianjurkan. Guru dapat 
memanfaatkan alat peraga, 
demonstrasi sederhana, eksperimen 
kecil, atau permainan edukatif yang 
membantu siswa membangun 
representasi mental yang kuat. 
Pendekatan berbasis pengalaman ini 
memperkuat encoding dan 
mempermudah retrieval informasi. 

Selain memanfaatkan 
pengalaman konkret, implementasi 
pemrosesan informasi di sekolah 
dasar perlu mengandalkan strategi 
visualisasi seperti peta konsep, 
diagram, sketsa, atau gambar 
penunjang. Visualisasi merupakan 
bagian dari prinsip dual coding 
(Paivio, 1986) yang menyatakan 
bahwa informasi menjadi lebih mudah 
dipahami ketika disajikan melalui jalur 
verbal dan visual secara bersamaan. 
Guru dapat mengajak siswa membuat 
mind mapping, diagram sebab-akibat, 
atau tabel perbandingan sebagai cara 
mengorganisasi informasi. Aktivitas ini 
tidak hanya membantu siswa 
mengingat konsep, tetapi juga 
meningkatkan kemampuan mereka 
dalam mengolah dan 
menghubungkan berbagai informasi. 

Pembelajaran kooperatif juga 
menjadi strategi penting dalam 

konteks pemrosesan informasi di 
sekolah dasar. Vygotsky (1978) 
menegaskan bahwa pembelajaran 
terjadi secara optimal melalui interaksi 
sosial dalam Zone of Proximal 
Development (ZPD). Ketika siswa 
bekerja dalam kelompok kecil, mereka 
saling menjelaskan, bertukar 
gagasan, dan memperbaiki 
miskonsepsi satu sama lain. Aktivitas 
seperti Think-Pair-Share, Numbered 
Heads Together, atau peer teaching 
dapat meningkatkan elaborasi dan 
memperkuat jalur memori. Pada saat 
yang sama, siswa memperoleh 
kesempatan untuk melatih 
keterampilan komunikasi, empati, dan 
kerja sama. 

Selain itu, guru perlu 
memberikan latihan retrieval secara 
teratur melalui kegiatan sederhana 
seperti kuis ringan, pertanyaan kilat 
(quick review), atau rangkuman 
harian. Latihan retrieval secara 
berkala membantu memperkuat 
ingatan jangka panjang (Roediger & 
Karpicke, 2006) dan memastikan 
bahwa siswa benar-benar memahami 
materi. Guru juga dapat 
menambahkan sesi “ulang materi 1 
menit” pada awal atau akhir pelajaran 
untuk membantu mengaktifkan 
kembali informasi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Latihan singkat seperti 
ini sangat efektif untuk siswa sekolah 
dasar yang memiliki rentang perhatian 
relatif pendek. 

Implementasi yang efektif juga 
memerlukan pengaturan beban 
kognitif agar siswa tidak kewalahan 
saat belajar. Mayer (2009) 
menyarankan agar guru menyajikan 
materi secara sederhana dan fokus, 
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menghindari tampilan visual yang 
berlebihan, serta memberikan 
instruksi bertahap. Guru dapat 
menggunakan metode chunking, yaitu 
membagi informasi menjadi bagian 
kecil yang lebih mudah diproses. 
Misalnya, ketika menjelaskan proses 
daur air, guru dapat memecah materi 
menjadi empat tahap sederhana: 
evaporasi, kondensasi, presipitasi, 
dan infiltrasi. Penyajian bertahap 
seperti ini membantu siswa 
memproses informasi tanpa 
mengalami cognitive overload. 

Selain strategi akademik, guru 
perlu memperhatikan sisi emosional 
siswa. Pembelajaran yang 
menyenangkan dan interaktif dapat 
meningkatkan perhatian, motivasi, 
dan ketertarikan siswa untuk belajar. 
Suasana kelas yang positif membuat 
siswa lebih mudah menyerap dan 
mengingat informasi. Aktivitas seperti 
permainan edukatif, lagu tematik, 
cerita bergambar, atau aktivitas gerak 
(misalnya brain breaks) dapat menjadi 
bagian penting dalam mengelola 
kondisi mental siswa sehingga 
pemrosesan informasi berlangsung 
lebih optimal. 

 
 
D. Kesimpulan 

Pemrosesan informasi 
merupakan fondasi penting dalam 
memahami bagaimana peserta didik 
belajar dan mengelola pengetahuan 
yang mereka terima. Teori ini 
menjelaskan bahwa belajar terjadi 
melalui rangkaian proses mental mulai 
dari perhatian, pengkodean, 
penyimpanan, hingga pengambilan 
kembali informasi dalam sistem 

memori. Atkinson dan Shiffrin, 
Ausubel, Paivio, Sweller, hingga 
Bruner memberikan kontribusi 
signifikan dalam menjelaskan 
bagaimana informasi diproses, 
bagaimana memori bekerja, serta 
bagaimana guru dapat 
mengoptimalkan proses tersebut 
dalam konteks pembelajaran di 
sekolah dasar. Dengan memahami 
prinsip-prinsip ini, guru dapat 
merancang pembelajaran yang lebih 
efektif, terarah, dan bermakna. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pembelajaran akan berhasil apabila 
guru mampu menumbuhkan 
perhatian, menyajikan informasi 
secara terstruktur, mengaktifkan 
pengetahuan awal, serta 
menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk melakukan elaborasi dan 
retrieval secara berkala. Strategi 
encoding seperti advance organizer, 
dual coding, serta pengalaman belajar 
yang relevan terbukti meningkatkan 
kekuatan memori jangka panjang. 
Sementara itu, praktik retrieval melalui 
kuis ringan, diskusi, dan ulasan materi 
berkala memperkuat jejak memori dan 
membantu mengidentifikasi 
miskonsepsi. Selain aspek kognitif, 
kondisi emosional dan motivasi siswa 
juga sangat memengaruhi efektivitas 
pemrosesan informasi, sehingga 
suasana kelas yang positif dan 
mendukung menjadi faktor penting 
dalam keberhasilan belajar. 

Guru memiliki peran sentral 
dalam memfasilitasi seluruh proses 
tersebut. Mereka tidak hanya bertugas 
menyampaikan materi, tetapi juga 
menjadi perancang pembelajaran, 
fasilitator perkembangan kognitif, 
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mediator sosial, teladan emosional, 
dan inovator dalam strategi 
instruksional. Penerapan teori 
pemrosesan informasi di sekolah 
dasar harus memperhatikan tahap 
perkembangan siswa yang masih 
berada pada fase operasional konkret, 
sehingga pembelajaran perlu dibuat 
konkret, visual, dan kontekstual. 
Penggunaan alat peraga, peta 
konsep, kerja kelompok, scaffolding, 
serta pengelolaan beban kognitif 
merupakan langkah strategis yang 
dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. 

Secara keseluruhan, 
pemahaman terhadap teori 
pemrosesan informasi memberikan 
landasan yang kuat bagi guru dalam 
menciptakan pembelajaran yang 
bermakna, menarik, dan sesuai 
dengan kebutuhan perkembangan 
peserta didik. Ketika guru mampu 
mengintegrasikan prinsip-prinsip ini 
secara konsisten, proses belajar tidak 
hanya berlangsung lebih efisien, tetapi 
juga menghasilkan pemahaman 
mendalam yang bertahan lama. Hal ini 
sejalan dengan tujuan utama 
pendidikan, yaitu membantu peserta 
didik mengembangkan kemampuan 
berpikir, memahami dunia secara 
lebih utuh, dan membangun dasar 
pengetahuan yang kokoh untuk 
menghadapi tantangan masa depan. 

 
 

Daftar Pustaka 
Atkinson, R. C., & Shiffrin, R. M. 

(1968). Human memory: A 
proposed system and its control 
processes. In K. W. Spence & J. T. 
Spence (Eds.), The psychology of 

learning and motivation (Vol. 2, pp. 
89–195). Academic Press. 

Ausubel, D. P. (1968). Educational 
psychology: A cognitive view. Holt, 
Rinehart & Winston. 

Black, P., & Wiliam, D. (1998). 
Assessment and classroom 
learning. Assessment in Education: 
Principles, Policy & Practice, 5(1), 
7–74. 

Bransford, J. D., & Johnson, M. K. 
(1972). Contextual prerequisites for 
understanding: Some 
investigations of comprehension 
and recall. Journal of Verbal 
Learning and Verbal Behavior, 
11(6), 717–726. 

Bruner, J. S. (1966). Toward a theory 
of instruction. Harvard University 
Press. 

Cepeda, N. J., Pashler, H., Vul, E., 
Wixted, J. T., & Rohrer, D. (2006). 
Distributed practice in verbal recall 
tasks: A review and quantitative 
synthesis. Psychological Bulletin, 
132(3), 354–380. 

Craik, F. I. M., & Lockhart, R. S. 
(1972). Levels of processing: A 
framework for memory research. 
Journal of Verbal Learning and 
Verbal Behavior, 11(6), 671–684. 

Flavell, J. H. (1979). Metacognition 
and cognitive monitoring: A new 
area of cognitive–developmental 
inquiry. American Psychologist, 
34(10), 906–911. 

Gagné, R. M. (1985). The conditions 
of learning (4th ed.). Holt, Rinehart 
& Winston. 

Goleman, D. (1995). Emotional 
intelligence. Bantam Books. 

Hargreaves, A. (2003). Teaching in 
the knowledge society: Education in 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026  

286 
 

the age of insecurity. Teachers 
College Press. 

Mayer, R. E. (2009). Multimedia 
learning (2nd ed.). Cambridge 
University Press. 

Miller, G. A. (1956). The magical 
number seven, plus or minus two: 
Some limits on our capacity for 
processing information. 
Psychological Review, 63(2), 81–
97. 

Paivio, A. (1986). Mental 
representations: A dual coding 
approach. Oxford University Press. 

Piaget, J. (1970). Science of 
education and the psychology of 
the child. Orion Press. 

Roediger, H. L., & Karpicke, J. D. 
(2006). Test-enhanced learning: 
Taking memory tests improves 
long-term retention. Psychological 
Science, 17(3), 249–255. 

Sugiyono. (2017). Metode penelitian 
kuantitatif, kualitatif, dan R&D. 
Alfabeta. 

Sweller, J. (1988). Cognitive load 
during problem solving: Effects on 
learning. Cognitive Science, 12(2), 
257–285. 

Sweller, J., & Cooper, G. A. (1985). 
The use of worked examples as a 
substitute for problem solving in 
learning algebra. Cognition and 
Instruction, 2(1), 59–89. 

Vygotsky, L. S. (1978). Mind in 
society: The development of higher 
psychological processes. Harvard 
University Press. 

 
 
 
 
 


